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Higher education in the digital era requires Generation Z students not only to excel academically but
also to develop resilience in coping with varions academic pressures. At the same time, the habit of
sharing Islamic content on social media serves not only as a means of disseminating religions values but
also as a potential factor in strengthening students’ academic endurance. This study aims to analyze
the influence of digital da’wab content-sharing habits on the academic resilience of students in the Islamic
Communication and Broadeasting (KPI) program. The research employed a quantitative approach
using simple linear regression and descriptive analysis based on questionnaire data. The findings
indjcate that most students demonstrated a moderate level of academic resilience (83%), while their
digital da’wab content-sharing habits were also in the moderate category (75%). Regression analysis
revealed a significant influence of content-sharing habits on academic resilience, with a coefficient of
determination (R?) of 0.459. These results highlight that digital da’wah functions not only as a medinm
Jor spreading Islamic values but also as a contributing factor in enbancing the academic resilience of
Generation Z students.

Abstrak.

Pendidikan tinggi di era digital menuntut mahasiswa Generasi Z tidak hanya unggul
dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki kemampuan bertahan menghadapi berbagai
tekanan melalui resiliensi akademik. Di sisi lain, kebiasaan berbagi konten dakwah di
media sosial tidak sekadar menjadi sarana penyebaran nilai keislaman, tetapi juga
berpotensi memperkuat ketahanan akademik mahasiswa. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh kebiasaan berbagi konten dakwah di media sosial terhadap
resiliensi akademik mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI).
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier sederhana
serta analisis deskriptif berdasarkan data kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki resiliensi akademik pada kategori sedang
(83%) dan kebiasaan berbagi konten dakwah digital juga berada pada kategori sedang
(75%). Analisis regresi mengungkapkan adanya pengaruh signifikan kebiasaan berbagi
konten dakwah terhadap resiliensi akademik dengan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,459. Temuan ini menegaskan bahwa dakwah digital tidak hanya berfungsi
sebagai media penyebaran nilai Islam, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat daya
tahan akademik mahasiswa Generasi Z.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang berkarakter,
berilmu, dan siap menghadapi tantangan zaman. Mahasiswa sebagai bagian dari komunitas
akademik dituntut tidak hanya untuk menguasai bidang ilmu tertentu, tetapi juga memiliki
kemampuan menghadapi berbagai tekanan, baik dari segi akademik maupun non-akademik (Faizal
et al.,, 2025). Dalam konteks era digital saat ini, mahasiswa Generasi Z merupakan kelompok
dominan yang sedang menempuh pendidikan tinggi. Generasi ini dikenal adaptif terhadap
perkembangan teknologi informasi, sangat akrab dengan media sosial, serta terbiasa mengakses dan
berbagi informasi secara cepat. Namun, di balik kemudahan yang ditawarkan teknologi, Generasi
7. menghadapi tantangan psikologis berupa tekanan akademik, keterbatasan finansial, hingga
gangguan kesehatan mental yang dapat memengaruhi kelangsungan studi mereka (Wirautami et al.,
2025).

Fenomena menurunnya daya tahan mahasiswa dalam menghadapi beban akademik menjadi
perhatian serius dalam dunia pendidikan. Banyak kasus mahasiswa mengalami stres, kecemasan,
hingga putus kuliah karena tidak mampu mengelola tekanan akademik. Kondisi ini menunjukkan
pentingnya resiliensi akademik, yakni kemampuan mahasiswa untuk bangkit kembali, beradaptasi,
dan tetap konsisten dalam meraih prestasi meskipun menghadapi kesulitan. Resiliensi akademik
dipandang sebagai salah satu faktor protektif yang dapat membantu mahasiswa mempertahankan
komitmen dan motivasi belajar. Tanpa adanya resiliensi yang baik, mahasiswa rentan mengalami
hambatan dalam menyelesaikan studi tepat waktu.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital membuka ruang baru bagi mahasiswa untuk
mengekspresikan diri melalui media sosial. Platform seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan
YouTube tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi medium penyebaran
konten dakwah (Rofiq & Sholihah, 2024). Aktivitas berbagi konten dakwah di media sosial
mencerminkan upaya mahasiswa untuk berkontribusi dalam menyebarkan nilai-nilai keislaman
sekaligus menjalin interaksi sosial yang positif. Kebiasaan ini dapat memperkuat makna hidup,
menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta memberikan dukungan sosial yang berpengaruh pada
daya tahan akademik mahasiswa. Dengan kata lain, praktik dakwah digital memiliki potensi ganda:
sebagai sarana penyebaran pesan keagamaan dan sebagai mekanisme penguatan resiliensi akademik
(Yanti, 2021).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji resiliensi akademik mahasiswa dari berbagai
perspektif. Julianti (2021) menemukan adanya hubungan optimisme dengan resiliensi akademik,
sementara Wijayanti (2023) menyoroti pengaruh optimisme terhadap resiliensi mahasiswa pekerja.
Rahmawati (2024) mengungkap hubungan antara efikasi diri, dukungan sosial, dan resiliensi
akademik, sedangkan Azizah (2022) menckankan strategi adaptasi mahasiswa dalam menghadapi
pandemi. Sementara itu, penelitian Lestari (2024) menyoroti resiliensi lembaga dakwah radio dalam
menghadapi tantangan era digital. Dari hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa resiliensi akademik
dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan lingkungan. Namun, masih sedikit kajian yang secara
spesifik meneliti hubungan antara kebiasaan berbagi konten dakwah digital dengan resiliensi
akademik mahasiswa Generasi Z, khususnya di lingkungan perguruan tinggi Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh
kebiasaan berbagi konten dakwah di media sosial terhadap resiliensi akademik mahasiswa Generasi
Z Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) di IAI AL-AZIS. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat resiliensi akademik mahasiswa KPI Generasi Z, menggambarkan
kebiasaan berbagi konten dakwah di media sosial, serta menganalisis sejauh mana kebiasaan
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tersebut memengaruhi daya tahan akademik mahasiswa. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian komunikasi Islam dan psikologi pendidikan, serta
kontribusi praktis bagi lembaga pendidikan dalam merancang strategi penguatan ketahanan
akademik mahasiswa melalui pendekatan dakwah digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian hipotesis mengenai pengaruh
kebiasaan berbagi konten dakwah di media sosial terhadap resiliensi akademik mahasiswa Generasi
Z (Khasanah, 2024).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam (KPI) IAI AL-AZIS Indramayu yang termasuk dalam kategori Generasi Z.
Berdasarkan data akademik, jumlah populasi penelitian mencapai 74 mahasiswa. Penentuan sampel
dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh jumlah
sampel sebanyak 65 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random
sampling untuk memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh anggota populasi.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert lima poin, mulai
dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Kuesioner dibagi menjadi dua bagian: (1) skala
resiliensi akademik yang disusun berdasarkan indikator dari Cassidy (2015), dan (2) skala kebiasaan
berbagi konten dakwah yang dikembangkan berdasarkan teori Planned Behavior (Ajzen, 1991).
Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, sehingga dinyatakan
valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai di atas 0,70 pada kedua
variabel, sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Teknik analisis data dilakukan melalui dua tahap. Pertama, analisis deskriptif untuk
menggambarkan tingkat resiliensi akademik mahasiswa serta kebiasaan berbagi konten dakwah di
media sosial. Kedua, analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh kebiasaan
berbagi konten dakwah terhadap resiliensi akademik mahasiswa. Seluruh analisis dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 26 (Azwar, 2018).

Pengkategorian data dilakukan dilakukan dengan menghitung skor total responden pada
setiap variabel. Selanjutnya skor tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga kategori (rendah, sedang,
tinggi) dengan menggunakan rumus: (Arikunto, 2021).

Range = Skor Maksimum — Skor Minimum

Interval = Jumlah Kategori
Range

Kriteria kategorinya ditentukan sebagai berikut:

Rendah : Skor Minimum — (Skor Minimum + Interval)

Sedang : (Skor Minimum + Interval + 1) — (Skor Minimum + 2 X Interval)
Tinggi : (Skor Minimum + 2 X Interval + 1) — Skor Maksimum

Setelah responden dikelompokkan berdasarkan kategori, persentase masing-masing
kategori dihitung dengan rumus:

Persentase = J[umlah X100%

Responden Frekuensi
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Pengkategorian data dilakukan dengan menghitung skor total responden pada setiap variabel.
Interval kategori (rendah, sedang, tinggi) ditentukan menggunakan rumus Range dibagi jumlah
kategori, kemudian persentase diperoleh dengan membagi frekuensi tiap kategori dengan jumlah

responden dikali 100%.
Dengan rancangan metode tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang

objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah mengenai hubungan antara kebiasaan
dakwah digital dan ketahanan akademik mahasiswa KPI Generasi Z..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebiasaan berbagi konten dakwah di
media sosial terhadap resiliensi akademik mahasiswa Generasi Z Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam (KPI) di IAI AL-AZIS. Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan
regresi linier sederhana menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian kuantitatif yang telah
dilakukan terkait hubungan antara resiliensi akademik dengan kebiasaan berbagi konten dakwah di
media sosial. Pembahasan disusun untuk menjawab rumusan masalah yang telah diajukan
sebelumnya dan memberikan interpretasi atas data yang telah dianalisis secara statistik.

Tingkat Resiliensi Akademik pada Mahasiswa Gen Z KPI IAI AL AZIS dalam
Menghadapi Tantangan

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) generasi Z di IAI AL-AZIS memiliki tingkat resiliensi
akademik dalam kategori sedang, yakni sebesar 83%. Sementara itu, yang berada dalam kategori
tinggi hanya 13%, dan rendah 4%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa masih
berada dalam taraf sedang dalam kemampuan menghadapi tantangan akademik, baik dari sisi
tekanan tugas, waktu, finansial, maupun tekanan sosial di era digital.

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum tingkat resiliensi akademik
mahasiswa KPI Generasi Z di IAI AL-AZIS. Hasil perhitungan menunjukkan adanya variasi
tingkat resiliensi mahasiswa yang dikategorikan ke dalam tiga kelompok, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Distribusi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Distribusi Kategori Resiliensi Akademik Mabasiswa

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 2 4%
Sedang 43 83%
Tinggi 7 13%
Jumlah 52 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori sedang sebesar 83%.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa cukup mampu menghadapi tekanan
akademik, meskipun belum mencapai tingkat optimal. Mahasiswa dalam kategori sedang masih
menghadapi kendala dalam menjaga konsistensi motivasi belajar, mengelola stres, dan
mempertahankan keseimbangan emosional. Temuan ini sejalan dengan konsep Martin dan Marsh
(2000) yang menyatakan bahwa resiliensi akademik merupakan kapasitas untuk bangkit kembali
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dari kesulitan akademik (bounce back), meskipun masih terdapat sebagian mahasiswa yang
memiliki resiliensi rendah (4%) sehingga lebih rentan terhadap tekanan studi.

Selain resiliensi akademik, penelitian ini juga mengukur kebiasaan mahasiswa dalam berbagi
konten dakwah melalui media sosial. Variabel ini penting karena dakwah digital diyakini dapat
menjadi sarana penguatan identitas religius sekaligus mendukung ketahanan psikologis mahasiswa.
Hasil kategorisasi kebiasaan berbagi konten dakwah mahasiswa ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2Distribusi Kategori Kebiasaan Berbagi Konten Dakwalb Mabasiswa

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 6 12%
Sedang 39 75%
Tinggi 7 13%
Jumlah 52 100%

Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang
sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cukup aktif dalam berbagi konten dakwah di
media sosial, meskipun belum sepenuhnya konsisten. Hanya 13% mahasiswa yang termasuk
kategori tinggi, yang berarti mereka aktif dan rutin menyebarkan pesan-pesan keislaman melalui
platform digital. Temuan ini menguatkan teori Planned Behavior (Ajzen, 1991), di mana perilaku
berbagi konten dipengaruhi oleh sikap positif, norma subjektif, dan persepsi kontrol. Dengan
demikian, kebiasaan berbagi konten dakwah mahasiswa KPI IAI AL-AZIS masih perlu
ditingkatkan agar peran dakwah digital lebih optimal dalam membentuk resiliensi akademik.

Pengaruh Kebiasaan Berbagi Konten Dakwah Mahasiswa Terhadap Tingkat Resiliensi
Akademik

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kebiasaan berbagi konten dakwah di media sosial
terhadap resiliensi akademik mahasiswa KPI Generasi Z di IAI AL-AZIS, dilakukan analisis regresi
linier sederhana. Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan kausal antara variabel independen
(X) yaitu kebiasaan berbagi konten dakwah dengan variabel dependen (Y) yaitu resiliensi akademik.
Hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 14.577 4.797 3.039 0.004
Total_X 0.681 0.105 0.678 6.516 0.000
a. Dependent Variable: Total Y

Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut, menunjukkan persamaan regresi yang diperoleh
adalah Y = 14,577 + 0,681X. Konstanta sebesar 14,577 menunjukkan bahwa tanpa adanya
kebiasaan berbagi konten dakwah, mahasiswa tetap memiliki tingkat resiliensi akademik sebesar
14,577. Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,681 bermakna positif, sehingga setiap peningkatan
satu unit pada kebiasaan berbagi konten dakwah akan meningkatkan resiliensi akademik mahasiswa
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sebesar 0,681 poin. Nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut
signifikan, sehingga hipotesis penelitian diterima.

Selain uji koefisien regresi, penelitian ini juga menghitung nilai koefisien determinasi (R?) untuk
mengetahui seberapa besar variasi resiliensi akademik dapat dijelaskan oleh kebiasaan berbagi
konten dakwah. Berdasarkan hasil SPSS, diperoleh nilai R? sebagai berikut, hasilnya disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4 Tabel Model Summary (Koefisien Determinasi R?)

Model Summary
Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 678 0.459 0.448 9.188

a. Predictors: (Constant), Total_X

Berdasarkan hasil output SPSS pada bagian Model Summary menunjukkan bahwa nilai R?
sebesar 0,459. Artinya, sebesar 45,9% variasi resiliensi akademik mahasiswa dapat dijelaskan oleh
kebiasaan berbagi konten dakwah, sedangkan sisanya 54,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini, seperti dukungan keluarga, motivasi pribadi, kesehatan mental, maupun faktor
lingkungan. Nilai R sebesar 0,678 menandakan adanya hubungan yang cukup kuat antara kebiasaan
berbagi konten dakwah dan resiliensi akademik. Temuan ini menegaskan bahwa kebiasaan
mahasiswa dalam menyebarkan konten keislaman di media sosial bukan hanya wujud ekspresi
religius, tetapi juga berkontribusi signifikan dalam memperkuat daya tahan mereka dalam
menghadapi tekanan akademik.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif berbagi konten dakwah
cenderung memiliki resiliensi akademik lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang kurang
aktif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmawati (2024) yang menemukan bahwa dukungan
sosial berkontribusi pada peningkatan resiliensi akademik mahasiswa. Aktivitas berbagi konten
dakwah di media sosial dapat menjadi bentuk dukungan sosial yang memperkuat identitas religius
dan rasa tanggung jawab mahasiswa.

Selain itu, hasil ini konsisten dengan penelitian Azizah (2022) yang menunjukkan bahwa
mahasiswa yang terlibat dalam aktivitas religius memiliki strategi adaptasi lebih baik dalam
menghadapi tekanan akademik. Kebiasaan berbagi konten dakwah juga memberi ruang bagi
mahasiswa untuk mengekspresikan nilai keagamaan, sehingga memperkuat optimisme dan makna
hidup, yang merupakan komponen penting dalam resiliensi menurut Reivich dan Shatté (2002).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dakwah digital bukan hanya berfungsi sebagai
media penyebaran nilai Islam, tetapi juga sebagai strategi adaptif mahasiswa KPI Generasi Z dalam
menghadapi tekanan akademik. Praktik ini memperlihatkan integrasi antara peran religius dan
kebutuhan akademik di era digital, sekaligus mempertegas posisi mahasiswa sebagai komunikator
Islam yang resilien dan relevan dengan perkembangan zaman.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa KPI
Generasi Z di IAI AL-AZIS memiliki tingkat resiliensi akademik pada kategori sedang sebesar 83%.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cukup mampu menghadapi tekanan akademik, namun
masih belum sepenuhnya stabil dalam menjaga motivasi, konsistensi belajar, serta pengelolaan stres.
Selain itu, kebiasaan berbagi konten dakwah di media sosial juga berada pada kategori sedang
sebesar 75%, yang berarti mahasiswa cukup aktif membagikan pesan keislaman, meskipun belum
dilakukan secara intensif oleh seluruh responden.

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa kebiasaan berbagi konten dakwah
berpengaruh signifikan terhadap resiliensi akademik mahasiswa, dengan nilai koefisien determinasi
(1?) sebesar 0,459. Artinya, sebesar 45,9% variasi resiliensi akademik dapat dijelaskan oleh kebiasaan
berbagi konten dakwah, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Temuan
ini menegaskan bahwa praktik dakwah digital bukan hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran
nilai islam, tetapi juga sebagai strategi adaptif mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik di
era digital.

Saran

Penelitian ini memberikan implikasi baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis,
penelitian ini memperkuat pemahaman tentang peran dakwah digital dalam membentuk ketahanan
psikologis mahasiswa generasi z, khususnya dalam konteks resiliensi akademik. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan, khususnya program
studi kpi iai al-azis, untuk mengembangkan program penguatan resiliensi akademik berbasis
dakwah digital.

Bagi mahasiswa, disarankan untuk lebih konsisten dalam berbagi konten dakwah di media
sosial sebagai bentuk penguatan identitas religius sekaligus peningkatan daya tahan akademik. Bagi
dosen dan pihak kampus, dapat merancang kegiatan akademik dan non-akademik yang mendorong
mahasiswa untuk memanfaatkan media sosial secara produktif, misalnya melalui pelatihan dakwah
digital, komunitas berbagi konten islami, maupun program mentoring akademik. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain seperti dukungan sosial, efikasi diri, atau
motivasi belajar, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi resiliensi akademik mahasiswa.
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